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Abstrak 
  
Telah dibangun suatu model inversi dengan metode Algoritma Genetika (AG) untuk menyelesaikan 
masalah optimasi fungsi dengan mengidentifikasi zona patahan pada data anomali self potensial (SP). 
Proses kerja metode AG adalah dengan memilih model tebakan secara acak dalam satu populasi, sehingga 
didapatkan suatu model hasil inversi yang dekat dengan model sintetik, dan dapat dikatakan sebagai 
suatu solusi yang mewakili kedelapan parameter model (panjang sesar (l), lebar sesar (t), strike (α), dip 
(δ), koordinat origin sesar (x0, y0, z0), dan nilai SP sesar (F0)). Dari hasil inversi dengan metode AG, RMS 
error untuk satu sesar sebesar 1,4, sedangkan RMS erroruntuk tiga sesar sebesar 4,27.  
 
Kata kunci : Self Potential (SP), Algoritma Genetika, Zona Patahan 
  
1.  Pendahuluan  
 
Daerah prospek geothermal ditandai 
dengan adanya struktur geologi berupa 
patahan/sesar. Struktur ini diduga muncul 
karena desakan yang besar dari bawah 
permukaan akibat tekanan fluida panas yang 
mengisi bidang patahan tersebut. Patahan ini 
memungkinkan fluida panas mengalir 
kepermukaan karena perbedaan tekanan dan 
temperatur. Panas yang mengalir kepermukaan 
ini mengubah potensial diri struktur batuan 
yang dilewatinya yang disebut juga mekanisme 
Thermoelectric. Penentuan keberadaan prospek 
Geothermal ditandai dengan terdapatnya 
kontras nilai yang besar (anomali) nilai Self 
Potential (SP) di daerah pengukuran merupakan 
proses pemodelan geofisika. Permasalahan 
dalam proses pemodelan geofisika adalah 
mencari model optimum yang berasosiasi 
dengan minimum fun gsi objektif. Solusi yang 
diperoleh sering kali terjebak pada nilai 
minimum lokal. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya menggunakan metode SP 
diantaranya adalah sumber anomali SP 
diparameterisasi sebagai suatu bidang miring 
dengan geometri dan intensitas potensial 
tertentu (Fitterman,1979a, 1979b, 1983), 
anomali SP berdasarkan mekanisme 
Thermoelectric yang  berasosiasi dengan sudut 
ruang sumber anomali (Fitterman, 1984) dan 
pemodelan inversi menggunakan metode 
inversi non linier dengan pendekatan linier 
(Arman, 2002). Pemodelan yang pernah 
dilakukan tersebut menggunakan pemodelan 
inversi non linier dengan meminimumkan fungsi 
kuadrat kesalahan. Metode ini sangat sensitif 
terhadap pemilihan model awal, sehingga model 
sering terjebak pada minimum lokal. Maka 
diperlukan sebuah pemodelan dengan ranah 
nilai yang dekat dengan model awal untuk 
menghindari model terjebak pada minimum 
lokal. 
Salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk pencarian acak murni adalah metode 
Algoritma Genetika (AG). Metode ini 
mengevaluasi kelayakan model untuk dijadikan 
solusi menggunakan analogi rekayasa genetika 
yang diasosiasikan dengan rekayasa parameter 
model. Untuk menguji suatu kelayakan model, 
maka dilakukan proses seleksi. Pada proses 
seleksi, satu populasi yang terdiri dari kumpulan 
individu direpresentasikan oleh sejumlah model 
yang dipilih berdasarkan fitness-nya yang 
dinyatakan oleh kesesuaian antara respons 
model dengan data pengamatan. Nilai fitness 
belum dapat dikatakan sebagai solusi model 
karena harus diuji lagi dengan operator genetika 
yaitu proses reproduksi, Cross over, mutasi dan 
dievaluasi kembali kelayakannya. Adapun 
penelitian sebelumnya dengan metode AG 
diantaranya adalah penyelesaian penjadwalan 
job shop pada lingkungan industri pakaian 
(Afandi, dkk. __) dan penyelesaian optimasi 
penjadwalan kegiatan belajar mengajar 
(Nugraha, 2008). 
Pengujian metode pencarian acak dengan 
metode AG dilakukan terhadap data sintetik 
dengan sumber tunggal dan tiga sumber yang 
berasosiasi dengan zona mineralisasi dan 
daerah geothermal. 
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2. Landasan Teori 
 
2.1 Pemodelan Kedepan SP Berdasarkan 
MekanismeThermoelectric 
 
Adapun perumusan pemodelan kedepan 
Self potensial (SP)berdasarkan persamaan 
Laplace dapat dituliskan dalam fungsi Green 
pada aliran arus listrik normal yang kontinu 
pada batas konduktivitas dan diskontinuitas 
potensial listrik total. Solusi yang dihasilkan 
dapat dituliskan dalam fungsi Green (Arman, 
2002) 
 
   F$G $	
'(         (1) 
dengan :  = potensial listrik total 
(r,r$) = fingsi Green  
S' = bidang sumber 
F(r’) = intensitas sumber  
 
Dalam pendekatan ini mekanisme sumber 
dianggap sebagai Thermoelectric. Hubungan 
antara Fungsi Green dengan solusi 
permasalahan potensial DC adalah : 
 
G (r,r$) = 

  () &        (2) 
 
Dengan)  merupakan potensial pada titik r 
yang berhubungan dengan intensitas arus J yang 
diinjeksi pada titik r$ dengan konduktivitas 
medium . Perubahan potensial listrik total 
akibat F(r) terjadi ketika bidang sumber dilalui 
arus listrik pada arah normal bidang n. Untuk 
seluruh ruang (whole space), fungsi Green 
berbentuk: 
 
G (r,r$) =  ( 1
,(        (3) 
 
Sehingga total potensial listrik dari persamaan 
diatas menjadi : 
 
  1
, $ ( 1  ((  
 
 1
,  $ ( 
  (- 	
((  
 
= 

 !  "#&$%&               (4) 
 
Dengan dCadalah elemen diferensial solid angel 
dan  merupakan sudut antara normal bidang n 
dan r-r$, persamaan 4 menunjukkan bahwa 
potensial listrik total adalah perbandingan 
antara solid angel seluruh ruang (4seperti 
pada Gambar 1 : 
 
 
Gambar 1.Geometri source point Q, titik 
observasi P dan unit normal n dari ds’. Titik O 
adalah koordinat asal yang berubah-ubah 
(Arman, 2002)  
 
Jika intensitas sumber konstan maka 
persamaaan 4 menjadi : 
 '  "( !  &         (5) 
 
Pada saat titik pengukuran mendekati 
bidang sumber S' (r sangat dekat dengan r$) 
maka sumber terlihat seperti bidang tidak 
terhingga dimana solid angel mencapai nilai ) 
2(bergantung dari sisi dimana sumber 
didekati). Potensial listrik total pada sisi bidang 
sumber yang saling berlawanan adalah )*+- 
Kondisi batas setengah ruang diperoleh 
dengan menggunakan sumber bayangan (image 
source) diatas setengah ruangan untuk seluruh 
sumber yang berada di dalamnya. Sehingga total 
potensial listrik kemudian menjadi : 
 ,  -.
, //#, ,$ 0 /, ,1       (6) 
 
Dengan r$ = (x$, y$, z$)dan r” = (x$, y$, -z$) adalah 
vektor pada sistem koordinat pada gambar (2). 
 
 
 
Gambar 2. Geometri sumber miring. Sudut 
strikeα dan dip 2Letak (xo, yo, zo)pada bagian 
tengah atas sumber. 
 
Titik pengukuran berada di permukaan 
setengah ruang (z=0) sehingga kedua solid 
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angelpada persama an 6, bernilai sama dan 
potensial listrik total menjadi: 
 ,  -0
- #, ,$         (7) 
 
Sumber anomali SP didefinisikan sebagai 
bidang miring yang merupakan kontak antara 
dua medium dengan perbedaan sifat-sifat 
Thermoelectric. Bidang sumber memiliki sudut 
strike 3dan dip 2serta panjang strike l, dan 
ketebalan pada arah kemiringan dip t dan 
kedalaman bidang sumber zo. 
 Pertama solid angle dari bidang sumber 
persegi empat pada titik pengukuran (u, v, w) 
dihitung pada sistem koordinat yang berpusat 
pada bidang sumber seperti pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Sistem koordinat yang dipakai dalam 
perhitungan solit angel untuk sumber persigi 
empat. (Arman, 2002) 
 
Koordinat yang dibuat tersebut ditranslasikan 
dan dirotasikan ke sistem koordinat global 
seperti pada gambar 2. Adapun rumus dari solid 
angle sebagai berikut: 
 
/4 56   	7  	7 cos3
8+-
8+-
9+-
9+-
 
   	79+-9+-  	7 :38+-8+-         (8) 
 
dengan cos   ;+dan-  7  4- 0 ;- 07  w-, dengan menggunakan hubungan : 
 <
<= >=w ?  1  =@-3  Au2Bv23         (9) 
 
Maka diperoleh: 
 
1
3  1A4-B5- <<= =6       
     (10) 
 
Substitusi persamaan(10) kedalam persamaan 
(8) menghasilkan : 
 
Ω(u,v,w) = - 	7 5#A4-$B5-9+-9+- =6 CAD8+-
8+-
 
= 	7 5#A4-$B5-9 -E9 -E F
G
-
H
/A4-B5-BG
-
6-1I- 
0 G-B6/A4-B5-BG
-
6-1I-J      (11) 
 
Kemudian dengan bantuan intergal definite 
berikut: 
  :@
u-Bv-
KL
M  tan1 L@:M    
 
danN-  4O 0 5O 0 PO, persamaan11 menjadi: 
 
Ω(u, v, w) = - f(u, v, w ; l/-, t/- + f (u, v, w ; -
l/-, t/- ) + f (u, v, w ) ; l/-, -t/-) –     f(u, v, w ; 
-l/-, -t/- )    …(12) 
 
dengan: 
f(u,v,w,a,b)=tan1 Q 4a6b
v/4a2B5OB6b2112R 
                                                                           …13) 
 
Hubungan sistem koordinat lokal (u, v, w) 
dengan sistem koordinat global (x, y, z) 
dirumuskan sebagai suatu sistem matriks: 
 
STUVW  S
cos α sin α 0 sin δ sin α sin δ cos α  cos δ cos δ sin α cos δ cos α sin δ WS
xN
yN
zN
W 
…(14) 
dengan: 
x’ = x – xo + 
1
8 cos δ sin α     (15a) 
y’ = y – yo  18 cos δ cos α     (15b) 
z’ = z – zo  18 sin δ,    (15c)
     
 Untuk proses perhitungan dimulai dengan 
menghitung translasi dan rotasi dari sistem 
koordinat (x, y, z) ke sistem koordinat (u, v, w). 
Kemudian dilakukan solid angle (sudut ruang) 
sebagai fungsi dari parameter model (xo, yo, zo, 
t, l, 3 2Fo) pada sistem koordinat (u, v, w).  
 
2.2 Metode Algoritma Genetika 
Algoritma genetika yang dikembangkan 
oleh Goldberg adalah algoritma komputasi yang 
diinspirasi dari teori evolusi Darwin yang 
menyatakan bahwa kelangsungan hidup suatu 
makhluk dapat dipertahankan melalui proses 
reproduksi, Crossover dan mutasi. (Hermawanto, 
2003) 
Aplikasi algoritma genetika digunakan 
untuk menyelesaikan masalah kombinasi diri 
model.Berikut langkah dalam penyelesaian 
masalah optimasi : 
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2.2 Proses seleksi kromosom 
 Proses seleksi (evaluasikromosom) 
dilakukan berdasarkan pada harga fitness 
semakintinggi nilai ini maka memiliki 
probabilitas untuk terpilih sebagai induk juga 
tinggi. Untuk mencari harga fitness suatu model 
dapat ditentukan oleh kesesuaian antara data 
pengamatan dan data perhitungan (misfit). Salah 
satu alternatif perhitungan misfit adalah Root 
Mean Square (RMS) Error yang dinyatakan oleh 
persamaan berikut (Grandis, 2009): 
 
 E (i) = XY Z[\]^_I`ab c         (16) 
 
dengan:  
  
 
 
 
 
 Pemilihan model untuk proses  reproduksi 
didasarkan pada misfit yang telah dikonversi 
menjadi fitness sesuai dengan persamaan 
berikut: 
 
 d^=efgh[hi[j       (17) 
 
dengan : 
 
 
 
 
 Selanjutnya setelah didapat nilai fitness, 
dicari nilai probabilitas yang bertujuan untuk 
mencari generasi selanjutnya, menggunakan 
persamaan sebagai berikut (Grandis, 2009): 
 
 p
ki  k[Y k[lmino[G[ab     (18) 
 
dengan : 
  
 
 
  
 Jika nilai probabilitas yang didapat dari 
kromosom mempunyai nilai yang besar maka 
kromosom tersebut mempunyai probabilitas 
untuk terpilih pada generasi berikutnya. 
 Untuk proses seleksi nilai probabilitas 
digunakanRoulette Wheel dengan persamaan 
sebagai berikut: 
 
C1 = Pk1 
C2 = Pk1 + Pk2 
Cn = Pk1 +....+ Pk(i)   (19) 
 
Proses seleksi menggunakan Roulette 
Wheeldilakukan dengan mengambil bilangan 
acak R probabilitas uniform dalam interval 1 
sampai banyaknya kromosom (populasi). Setiap 
model diuji secara berurutan dari C1, C2, ,……,NP 
misalnya jika R <C1 maka yang terpilih 
kromosom C1 sebagai induk. 
 
2.3 Proses Crossover 
Setelah proses seleksi maka proses 
selanjutnya adalah proses crossove. Metode yang 
digunakan salah satunya adalahone cut point, 
yaitu memilih secara acak satu posisi dalam 
kromosom indukkemudian saling menukar 
gen.Kromosom yang dijadikan induk dipilh 
secara acak dan jumlah kromosom yang 
mengalami crossover  dipengaruhi oleh crossover 
rate (pc) 
 
2.4 Proses mutasi 
 Jumlah kromosom yang mengalami mutasi 
dalam satu populasi ditentukan olehparameter 
mutation rate.Prosesnya adalah Pertama 
menghitung dahulu panjang total gen yang ada 
dalam satu populasi. Dalam kasus ini panjang 
total gen (tot_gen)  dikalikan dengan jumlah 
individu (n_individu) melalui persamaan 
(Hermawanto, 2003). 
 
tot_gen = (jumlah gen) * (n_individu) (20) 
 
 Memilih posisi gen yang akan mengalami 
proses mutasi dilakukan dengan cara 
membangkitkan bilangan acak antara 1 sampai 
total_gen. jika bilangan acak yang dibangkitkan 
lebih kecil dari variabel mutation rate (pm)maka 
dipilih posisi tersebut sebagai sub-kromosom 
yang mengalami mutasi. Misalnya 
(pm)ditentukan 10% maka diharapkan ada 10% 
dari total_gen yang mengalami mutasi. 
 
Jum_mut= 10% * jumlah total_gen (21) 
 
Setelah dibangkitkan bilangan acak dapat dilihat 
posisi gen yang akan ditukar dengan bilangan 
acak. Gen yang terpilih kemudian dihitung 
sehingga dapat diketahui gen tersebut 
beradapada kromosom nomor berapa dan pada 
gen yang nomor berapa. 
 
3. Metodologi 
 Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-
tahapan : Tinjauan pustaka, analisis data, 
pembuatan Forward Modeling, pemodelan 
dengan metode Algoritma Genetika, dan Analisis 
hasil. Pemodelan dengan metode AG yaitu 
memilih secara acak model yang akan dijadikan 
solusi dengan membentuk model tebakan, 
E (i)  = Error ke-i 
Xi = Individu/model  ke (i)  
xp (i) = Rata-rata individu/model 
N = Jumlah data 
 
fi = fitness ke-i 
EI = Error ke-i 
Emin = Error minimum 
 
Pk = probabilitas kumulatif 
fi = fitness-i 
NP = jumlah populasi 
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kemudian model di seleksi, di Crossover dan di 
mutasidan dibuat data masukan berupa data 
sintetik 1(satu) dan data sintetik 2(dua)dari 
data zona patahan berdasarkan anomali SP di 
atas permukaan yang terdiri dari model sintetik 
dan model awal.Respon anaomali perlu 
dimodelkan karena respon anomali ini tidak 
hanya menghitung pada batuan bawah 
permukaan saja tetapi dipengaruhi keadaan di 
atas permukaan dan daerah sekitarnya. 
 
4. Hasil dan Diskusi 
 
4.1 Pembentukan generasi awal 
Model sintetik merupakan model yang 
dibangkitkan melalui mekanisme pemodelan 
kedepan yang diberi bias.Model ini digunakan 
untuk data observasi (data lapangan) yang 
merupakan hasil penambahan pemodelan 
kedepan menggunakan parameter model 
sintetik dan bilangan acak berdistribusi normal. 
Proses optimasi dilakukan dengan 
menggunakan model tebakan yang dibentuk 
secara acak dan dibuat cukup dekat dengan 
model sintetik. Sebanyak 50 modeluntuk satu 
struktur bidang sesar dan 150 model untuk tiga 
struktur bidang sesar dalam satu populasi 
dibuat, yang tersusun dari 8 gen atau 8 
parameter model diantaranya panjang sesar (L), 
lebar sesar, strike (α), dip (δ), koordinat origin 
sesar (x0,y0,z0),dan potensial bidang sesar (F0). 
 Model tebakan diuji kelayakannya untuk 
dijadikan solusi melalui proses seleksi model, 
proses persilangan (crossover) model penetapan 
probabilitas crossover(pc)untuk data sintetik 
1(satu) 35% dan data sintetik 2(dua) 25%, 
proses mutasidengan probabilitas mutasi (pm) 
10% dan evaluasi solusi. Sehingga didapat hasil 
inversi dengan metode AG yang dekat dengan 
model sintetik. 
 
4.2Pemodelan data sintetik 1 
Tabel 1.berikut memuat nilai parameter 
model yang digunakan untuk kemudian 
dibangkitkan dengan pemodelan kedepan 
sebagai data sintetik. Ukuran daerah 
perhitungan adalah 13 km x 13 km dengan arah 
utara searah sumbu y positif danjumlah data 
sebanyak 169. 
 
Tabel 1. Hasil Inversi Data Sintetik 1 
parameter 
Model 
sintetik 
Model 
awal 
Hasil 
inversi 
L(km) 4 10 3 
T(km) 0.7 1 0.6 
α( ˚ ) 60 90 67 
δ ( ˚ ) 90 30 90 
X0 (km) 6 3 6 
Y0 (km) 6 7 6 
Z0 (km) 2 1 2 
F0 (Mv) 500 500 500 
 
Gambar 4. menampilkan kontur 
ekuipotensial pemodelan kedepan 
menggunakan model sintetik. Hasil pemodelan 
kedepan model sintetik digunakan sebagai data 
lapangan yang ditambah dengan nilai acak 
berdistribusi normal, dengan interval 2 mV dan 
range potensial listrik -14 mVsampai 12 mV 
dengan pola yang tidak beraturan.  
 
 
 
Gambar 4. Kontur ekuipotensial model sintetik     
dengan interval 2 mV 
 
Gambar 5.menampilkan kontur hasil 
pemodelan kedepan menggunakanmodel awal 
yang digunakan dalam proses inversi. Range 
potensial listrik yang dihasilkan dari model 
awal berkisar -10mV sampai 100 mV dengan 
interval 2 mV.  
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Gambar 5.Kontur ekuipotensial model awal   
dengan interval 2 mV 
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Model awal yang digunakan dari setiap 
parameter sangat jauh dari model sintetik.Hal 
ini dimaksudkan untuk menguji keakuratan 
program inversi dengan metode AG 
berdasarkan rekayasa genetika. Akibatnya, 
proses iterasi dilakukan berulang kali sampai 
didapat solusi optimum  dan hasil inversi dekat 
dengan model sintetik. Jauhnya penetapan 
model tebakan dengan model sintetik 
menyebabkan hasil inversi tidak maksimal dan 
cenderung terjebak pada minimum local 
dengan data perhitungan (misfit)yang relatif 
besar sehingga menyebabkan proses kerja 
program ini cukup lama. 
 
 
Gambar 6.Kontur ekuipotensialhasil inversi 
dengan interval 2 mV 
 
Gambar6. menampilkan kontur hasil 
pemodelan kedepan dengan metode AG dengan 
range potensial listrik -10mV sampai 8mV dan 
interval kontur 2mV. Pada kasus ini walaupun 
model awal cukup jauh dari model sintetik 
namun pada iterasi ke 10 hasil yang diperoleh 
secara umum cukup dekat dan dapat 
merepresentasikan model sintetik dengan rms 
error relatif sebesar 1,4. 
 
Gambar 7. Grafik RMS error sebagai fungsi 
iterasi 
 
4.3Pemodelan Data Sintetik 2 
Tabel 2. berikut memuat nilai parameter 
model yang digunakan untuk kemudian 
dibangkitkan dengan pemodelan kedepan 
sebagai data sintetik. Ukuran daerah 
pengukuran adalah 13 km x 13 km dengan arah 
utara searah sumbu y positifdan jumlah data 
sebanyak 169. 
 
 
 
Parameter 
sesar 1 
Model 
Sintetik 1 
Model 
Awal 
Hasil 
Inversi 
L(km) 4 6 3 
T(km) 0.5 1 0.3 
α( ˚ ) 150 160 149 
δ ( ˚ ) 80 50 79 
X0 (km) 4 3 4 
Y0 (km) 4 5 3 
Z0 (km) 1 0.1 0.9 
F0 (Mv) 500 500 450.22 
 
Parameter 
sesar 2 
Model 
Sintetik 2 
Model 
Awal 
Hasil 
Inversi 
L(km) 4 6 2 
T(km) 0.5 1 0.4 
α( ˚ ) 90 80 87 
δ ( ˚ ) 75 60 75 
X0 (km) 8 9 8 
Y0 (km) 8 10 8 
Z0 (km) 0.1 0.5 0.1 
F0 (mV) 400 401 350 
 
Parameter 
sesar3 
Model 
Sintetik 3 
Model 
Awal 
Hasil 
Inversi 
L(km) 4.5 7 3.9 
T(km) 9.5 2 9.285 
α( ˚ ) 30 50 29 
δ ( ˚ ) 70 10 69 
X0 (km) 10 8 9.5 
Y0 (km) 2 1.5 2 
Z0 (km) 2.5 2 1.9 
F0 (mV) 500 501 480 
 
Data untuk anomali tiga struktur bidang 
sesar diperoleh melalui penyelesaian 
pemodelan kedepan (forward modeling) dengan 
menjumlahkan parameter model sintetik sesar 
1, model sintetik sesar 2, dan model sintetik 
sesar 3 yang ditambah dengan nilai acak 
berdistribusi normal dan digunakan sebagai 
data lapangan. 
1 3 5 7 9 11 13
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1.4
1.5
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Tabel 2. Hasil Inversi Data Sintetik 2 
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Gambar 8. Kontur ekuipotensial model sintetik     
dengan interval 10 mV 
 
Gambar 8. Menampilakan konturekui 
potensial pemodelan kedepan menggunakan 
model sintetik dengan interval kontur 10 
mVdan respon potensial yang dihasilkan 
berkisar-20 mV sampai 80 mV. Kenampakan 
posisi sesar dapat dilakukan dengan mengenali 
respon model yang dihasilkan oleh sesarberupa 
bentuk atau pola lingkaran yang terdapat pada 
gambar. Dengan diketahuinya titik koordinat 
Origin permukaan sesar pada arah x dan y, 
maka model awal yang digunakan dapat 
ditentukan.  
 
 
 
Gambar 9. Kontur ekuipotensial model awal    
dengan interval 10 Mv 
 
Gambar 9. menampilkan kontur ekuipotensial 
pemodelan kedepan  menggunakan model awal 
dalam proses inversi, dengan interval kontur 10 
mV dan respon potensial berkisar -60mV 
sampai 300 mV. Gambar 10. menampilkan 
kontur ekuipotensial hasil inversi model 
sintetik, interval kontur 10 mV dan respon 
potensial berkisar -10 mV sampai 60 mV. 
Gambar11.menampilkan grafik RMS error 
relatif sebagai fungsi iterasi. 
 
 
Gambar 10.Kontur ekuipotensial hasil inversi          
dengan interval 10 mV 
 
Adapun permasalahan yang dihadapi pada 
pemodelan dengan metode AG untuk kontur 
tiga struktur bidang sesar adalah model 
tebakan yang digunakan cukup banyak, untuk 
satu struktur bidang sesar memiliki 50 model 
tebakan. Hal ini dapat menyebabkan proses 
kerja program cukup lama, sehingga 
memerlukan waktu yang cukup panjang untuk 
memperoleh hasil yang dekat dengan model 
sintetik. 
Pada kasus ini model awal cukup dekat 
dengan model sintetik. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari model terjebak pada minimum 
lokal. Model awal yang jauh dari parameter 
anomali menghasilkan paramater model yang 
tidak sesuai dengan kondisi awalnya. Hal ini 
menyababkan proses iterasi dengan metode AG 
ini sangat panjang dan cenderung tidak stabil,  
karena proses iterasi diperlukan dalam jumlah 
yang besar sampai hasil inversi cukup dekat 
dengan model sintetik dan RMS error minimum. 
Keuntungan dekatnya model awal dengan 
model sintetik adalah proses kerja program dan 
proses iterasi yang dilakukan cukup singkat 
yaitu sebanyak 30 iterasi dengan rms error 
relatif sebesar 4,27 seperti yang ditunjukan 
pada Gambar 11. 
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5. Kesimpulan  
 
1. Pemodelan dengan metode AG sangat 
sensitif  terhadap pemilihan model 
awal.Jauhnyamodel awal dengan model 
sintetik menyebabkan model cenderung 
terjebak pada minimum lokal. Keuntungan 
dekatnya  model awal dengan model sintetik 
adalah proses kerja program dan proses 
iterasi yang dilakukan cukup singkat. 
2. Hasil inversi dengan metode AG ini cukup 
dekat dengan model sintetik, sehingga 
metode ini dapat dikatakan berhasil dan 
cocok dengan permasalahan penentu 
struktur bidang sesar yang dipilih secara 
acak. 
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Gambar 11. Grafik RMS error sebagai fungsi 
iterasi 
